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Abstrak

Artikel ini mengkaji suatu konsep usul al-figh yang di kalangan teoritisi
hukum Hanafi dikenal dengan istilah dalalah al-khafly dan hubungannya
dengan mekanisme ijtihad dengan rujukan kbusus kepada kasus enthanasia.
Penulis menjelaskan makna dalalah al-khafiy dan membabas mekanisme
yang diikuti oleh para fugaba dalam mencari kejelasan mengenai kekaburan
di dalam dalalab al-khafiy, dengan mengemnkakan kasus enthanasia sebagai
contoh. Dari kajian tersebut, penulis menyimpulkan babwa proses penalaran
buknm dalam wpaya penemuan suatu ketentuan bukum untuk suatu Rasus,
melibatkan tiga kutub yang satu sama lain memiliki hubungan dialekiis:
teks, kenyataan, dan maqasid al-shari‘ah. Teks dengan karakteristik
simboliknya dan generalisasi serta abstraksi dalam mengungkapkan suatu
obyek, memungkinkan mujtabid untuk menambabkan makna barn
kepadanya dan makna baru tersebut diproduksi berdasarkan pemabaman
yang cukup terhadap kasus dan ruang waktn dalam mana Rasus tersebut
terjadi, di satn sisi, dan melalui pengkajian terhadap tujuan bukum sebagai
rnang makna, di sisi lain. Kenyataan menyinari dan memberi penerangan
kepada pemahaman kita mengenai teks, dan teks dalam waktu yang sama
memberi arahan yang jelas dalam menangani kasus nyata.

Abstract
This article deals with an usul concept known among the Hanafi legal
theoreticians under the name of dalalat al-khaf® (the denotation of an obscure
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texct) and its relation to the mechanism of ijtihad with special reference to the case
of euthanasia. The author examines the meaning of the obscure text (al-khafiy)
and discusses the mechanism followed by the usulis in clarifying the ambiguity in
it, taking euthanasia as an example. From this, the author concludes that the
process of legal reasoning in founding out a legal rule for a case involves three
poles which have dialectical relations to one another: the text, the reality, and the
objectives of law. The text with its symbolic characteristics and its relying upon
generalization and abstraction in expressing an object enables the mujtabid to
add a new meaning to it and this meaning is produced through an adequate
understanding of the case and the spatio-temporal space in which it happens in
the one bhand, and through considering the objectives of law as a meaning space on
the other hand. The reality of the case shades light in our understanding of the
texct, while the text in the same time gives us a clear orientation in coping with the

reality.

Keywords: dalalah al-khafiy, tariqah al-ijtihad, al-qatl al-rahim, magqasid
al-shari‘ah.
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